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Abstract: Kemampuan menyimak merupakan keterampilan dasar yang penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, namun sering kali 

kurang mendapat perhatian, termasuk dalam pemanfaatan buku siswa. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan refleksi mahasiswa PGSD terhadap 

penerapan model Cooperative Learning dalam menganalisis buku siswa materi 

menyimak. Penelitian dilakukan di salah satu kampus Prodi PGSD swasta di 

Yogyakarta dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-formal kepada lima 

mahasiswa peserta perkuliahan. Analisis data menggunakan tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai model Miles 

dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

mendorong mahasiswa untuk aktif berdiskusi, memahami teknik menyimak 

secara teori dan praktik, serta mampu merancang pembelajaran yang sesuai 

untuk siswa SD. Mahasiswa juga menunjukkan sikap kritis dan kolaboratif 

dalam menganalisis buku siswa. Kesimpulannya, penerapan Cooperative 

Learning dalam analisis buku siswa efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan pedagogis mahasiswa PGSD sebagai calon guru. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

kemampuan literasi siswa sejak dini. Tujuan dari 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Indonesia secara tepat dan sesuai kaidah, 

yang mencakup empat keterampilan utama: 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

(Wahyuni et al., 2023). Pendidikan bahasa 

memungkinkan peserta didik untuk 

meningkatkan kecakapan berbahasa sekaligus 

mengasah kemampuan berpikir secara kritis dan 

kreatif (Sayogha & Rahmaputri, 2023). Proses 

mempelajari bahasa Indonesia bagi peserta didik 

merupakan perjalanan yang berlangsung lama, di 

mana bahasa tersebut dipelajari setelah 

penguasaan bahasa ibu (Mubin & Aryanto, 

2024).  

Salah satu aspek keterampilan berbahasa 

yang perlu dikembangkan secara optimal adalah 

menyimak, karena kemampuan ini menjadi dasar 

bagi keterampilan lainnya seperti berbicara, 

membaca, dan menulis. Proses menyimak yang 

baik menjadi langkah awal penting bagi siswa 

untuk memahami informasi, karena menyimak 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

belajar siswa di sekolah (Subakti, 2023). 

Keterampilan menyimak membantu siswa lebih 

mudah memahami informasi dari guru atau 

materi Pelajaran (Rahmawati et al., 2024). Dalam 

pembelajaran, guru berperan penting dalam 

merancang strategi menyimak yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa (Ubaidillah & Holis, 

2025).  Namun, dalam praktiknya, pembelajaran 

menyimak sering kali belum mendapatkan 

perhatian yang memadai. Pembelajaran 

menyimak sering hanya berupa guru 

membacakan materi dan siswa mendengarkan, 

sehingga siswa kesulitan memahami isi materi, 

apalagi jika jumlah siswa dalam kelas terlalu 

banyak dan membuat suasana belajar kurang 

efektif (Amri et al., 2024). Permasalahan serupa 

juga tercermin dalam bahan ajar yang digunakan 

di sekolah dasar, termasuk buku siswa. Buku 

siswa sebagai salah satu sumber pembelajaran 
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sering kali hanya dijadikan alat bantu untuk 

membaca teks, bukan sebagai bahan untuk 

membangun keterampilan menyimak yang lebih 

bermakna. Padahal, jika dimanfaatkan secara 

strategis, buku siswa bisa menjadi bahan analisis 

yang mendorong kemampuan menyimak kritis, 

terutama jika dikaitkan dengan kegiatan diskusi, 

presentasi, atau kolaborasi antar siswa.   

Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu 

adanya penerapan model pembelajaran yang 

mendorong keaktifan siswa dalam mengonstruksi 

makna dari informasi yang diterima. Salah satu 

model yang terbukti efektif dalam membangun 

interaksi aktif dan kolaboratif adalah model 

Cooperative Learning. Cooperative learning 

adalah model pembelajaran yang menekankan 

kerja sama siswa dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan bersama melalui beragam 

aktivitas belajar, agar siswa lebih mudah 

memahami materi dan menyelesaikan masalah 

bersama (Tabrani & Amin, 2023). Pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk mendorong 

keterlibatan siswa, memberikan pengalaman 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan 

dalam kelompok, serta memungkinkan siswa 

dengan latar belakang yang berbeda untuk saling 

berinteraksi dan belajar bersama (Hasanah & 

Himami, 2021). Model ini memungkinkan siswa 

bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas, berdiskusi, dan saling 

berbagi pemahaman. Dalam konteks 

pembelajaran menyimak, Cooperative Learning 

membuka peluang bagi siswa untuk menyimak 

secara aktif, menyampaikan kembali informasi 

yang diperoleh, dan menguji pemahaman secara 

bersama-sama. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam konteks 

perkuliahan mahasiswa Program Studi PGSD, di 

mana mahasiswa diajak menganalisis buku siswa 

SD pada materi menyimak dengan menerapkan 

model Cooperative Learning. Belajar kooperatif 

tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga bertujuan melatih siswa agar memiliki 

keterampilan sosial, seperti kemampuan bekerja 

sama dengan orang lain (Yuliani et al., 20 18). 

Penguasaan bahasa Indonesia memiliki peran 

penting dalam mendukung kesuksesan 

mahasiswa selama menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi, sebab pemahaman terhadap 

bahasa tersebut beserta aturannya dapat 

mempermudah mahasiswa menyelesaikan 

berbagai tugas dan aktivitas akademik (Sari et al., 

2022). Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap 

materi menyimak, tetapi juga sebagai bentuk 

simulasi atau latihan pengajaran yang 

kontekstual dengan dunia kerja mereka kelak 

sebagai calon guru SD. Dengan menganalisis 

buku siswa melalui pendekatan kooperatif, 

mahasiswa dapat belajar bagaimana merancang 

pembelajaran menyimak yang lebih aktif, 

partisipatif, dan bermakna. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukan bahwa penggunaan model 

Cooperative Learning dapat digunakan pada 

pembelajaran bahas Indonesia. Sejalan dengan 

penelitiannya Atin,Dkk (2022) bahwa 

penggunaan model Cooperative Learning pada 

pembelajaran bahasa efektif digunakan 

dikarenakan model tersebut dapat mendorong 

interaksi antar siswa secara aktif sehingga dapat 

mendukung keterampilan berbicara para siswa. 

Penelitian lain juga seperti menurut Hilman Dkk 

(2023) bahwa pembelajaran menggunakan 

Cooperative Learning dapat menjadi solusi yang 

efektif untuk meningkatkan kolaborasi antar 

mahasiswa dalam memperdalam cakupan diskusi 

antar mahasiswa. Dari kedua penelitian terdahulu 

di atas dapat diambil kesamaan bahwa pada 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-

sama menggunakan model Cooperative Learning 

pada proses pembelajaran. Namun yang menjadi 

keterbaruan pada penelitian ini ialah pada 

penelitian ini terdapat kegiatan menganalisis 

buku siswa terkhusus materi menyimak dalam 

proses pembelajaran serta keterlibatan 

mahasiswa PGSD dalam konteks perkuliahan 

berbasis praktik. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan sebagai upaya untuk mengevaluasi dan 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

merancang dan menerapkan pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini juga membuka ruang 

kajian lanjutan terkait penguatan kemampuan 

pedagogis calon guru SD melalui pendekatan 

berbasis analisis materi ajar dan model 

pembelajaran aktif seperti Cooperative Learning. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, metode 

studi kasus ialah metode yang menitikberatkan 

eksplorasi mendalam terkait fenomena pada 

konteks aslinya (Yin, 2003). Sumber data primer 

pada penelitian ini bersumber dari mahasiswa 

semester empat, kemudian untuk sumber 
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sekunder pada penelitian ini ialah bersumber dari 

berbagai sumber jurnal dan kajian literatur 

terpercaya lainnya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di 

salah satu kampus Prodi PGSD swasta di 

Yogyakarta . Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan beberapa 

mahasiswa mengenai refleksi mahasiswa 

berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan 

yaitu tentang pembelajaran berkelompok atau 

penggunaan model kooperatif, wawancara 

dilakukan menggunakan teknik semi formal 

untuk memungkinkan menggali topik secara 

fleksibel. Dengan persetujuan narasumber, 

wawancara direkam dan dirubah menjadi teks 

naratif untuk keperluan analisis. Penelitian 

dilakuan melalui tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan wawancara semi formal dengan 

mahasiswa, transkip data, dan analisis data. 

Teknik analisis data mengikuti tahapan 

yang diuraikan oleh Miles (2014), yaitu: 

Kondensasi data  

Teknik ini dilakukan dengan 

mengelompokan data sesuai kebutuhan, hal ini 

dilakukan setelah didapatkannya data dari 

wawancara bersama lima orang mahasiswa yang 

hadir pada kelas tersebut.  

Penyajian data  

Pada teknik ini dilakukan pengambilan 

keputusan secara sementara dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan. Keputusan tersebut dapat 

berubah jika hasil yang didapatkan masih dirasa 

kurang mendukung.  

Simpulan data 

Pada teknik terakhir ini peneliti 

mengambil kesimpulan secara final dan 

memastikan bahwa data yang didapat sudah 

akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran berbasis Cooperative 

Learning dalam perkuliahan mahasiswa PGSD 

bukan hanya menjadi metode untuk 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi sarana 

membangun keterampilan sosial, tanggung 

jawab, dan pemahaman konseptual. Pada 

penerapannya di kelas, mahasiswa dapat diminta 

menganalisis buku siswa secara berkelompok. Ini 

memberikan pengalaman nyata tentang 

bagaimana strategi pembelajaran kolaboratif 

diterapkan, sebagaimana yang akan mereka 

lakukan kelak saat menjadi guru di sekolah dasar. 

Hal tersebut dapat ulasan baik dari perwakilan 

mahasiswa terkait pembelajaran berkelompok 

seperti pada hasil wawancara berikut ini. 

 “Menurut saya pembelajaran yang 

dilakukan di kelas sudah efektif karena 

kami dapat berdiskusi terkait teknik yang 

tepat pada tiap materi di buku siswa yang 

berkaitan dengan kegiatan menyimak. 

Selain itu kami jadi semakin aktif dalam 

menyuarakan pendapat dan masing-masing 

memahami yang sedang didiskusikan hal 

tersebut membuat kami semakin paham 

dengan materi yang diajarkan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

cooperative learning dalam kegiatan analisis 

buku siswa pada materi menyimak dinilai efektif 

oleh mahasiswa. Diskusi kelompok mendorong 

partisipasi aktif, pertukaran pendapat, serta 

pemahaman bersama terhadap teknik menyimak 

yang sesuai dengan materi dalam buku siswa. 

Aktivitas tersebut tidak hanya memperdalam 

pemahaman mahasiswa terhadap isi materi, tetapi 

juga melatih kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi, yang merupakan bekal penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

sekolah dasar. Kegiatan menganalisis buku siswa 

materi menyimak membuka kesadaran 

mahasiswa bahwa pembelajaran menyimak di 

tingkat sekolah dasar memiliki karakteristik 

khusus. Tidak semua aktivitas yang ditulis dalam 

buku siswa otomatis efektif untuk melatih 

keterampilan menyimak, karena ada keterbatasan 

pada pemilihan teks, instruksi kegiatan, serta alat 

evaluasi yang digunakan. Berikut diperkuat 

melalui hasil wawancara dengan beberapa 

mahasiswa tempat peneliti melakukan penelitian. 

Beberapa mahasiswa tersebut mengatakan 

bahwa. 

“Setelah melakukan analisis buku siswa 

dan kami membuat laporan hasil analisis 

dengan membuat langkah-langkah 

menggunakan teknik menyimak, kami 

memahami lebih mendalam terkait jenis-

jenis teknik menyimak, tidak hanya teori 

namun kami memahami secara praktiknya 

di pembelajaran siswa SD. Selain itu kami 

juga dapat lebih kritis dalam pemilihan 

teknik yang sesuai di tiap tema yang kami 

analisis. Kami juga dapat lebih memahami 

lebih dalam karena membuat langkah-

langkah pembelajaran sehingga kami juga 

dapat mengetahui bagaimana teknik 

menyimak tersebut bekerja.” 
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan analisis buku siswa yang diikuti 

dengan penyusunan laporan dan pembuatan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

teknik menyimak telah memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam bagi peserta, baik secara 

teori maupun praktik. Peserta tidak hanya 

mengetahui jenis-jenis teknik menyimak, tetapi 

juga mampu menerapkannya secara kontekstual 

dalam pembelajaran di SD. Proses ini mendorong 

mereka untuk lebih kritis dalam memilih teknik 

yang sesuai dengan tema yang dianalisis, serta 

memahami cara kerja teknik menyimak secara 

konkret dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

pengalaman ini memperkuat keterampilan 

pedagogis peserta dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merancang 

pembelajaran menyimak yang efektif dan 

relevan. Dalam konteks ini, kegiatan menyimak 

harus dirancang dengan mempertimbangkan 

kemampuan kognitif anak SD, serta dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Mahasiswa sebagai calon guru SD 

menunjukkan refleksi yang beragam setelah 

menjalani pembelajaran berbasis Cooperative 

Learning. Sebagian merasa termotivasi karena 

merasakan pembelajaran yang lebih hidup, 

bermakna, dan kolaboratif. Mereka juga 

menyadari bahwa sebagai guru, mereka nantinya 

harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

serupa bagi murid-murid SD. Refleksi ini 

menjadi bagian penting dalam proses 

transformasi mahasiswa menjadi pendidik 

profesional yang tidak hanya menguasai materi, 

tetapi juga memahami cara mengajarkan. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan mahasiswa, berikut hasil wawancara 

dengan beberapa mahasiswa tempat penulis 

melakukan penelitian.  

“Dengan pembelajaran kelompok dan 

membedah buku siswa kami jadi saling 

berusaha untuk memahami terkait materi 

yang disampaikan sebelumnya. Kami juga 

jadi berdiskusi bersama dan saling 

memberikan masukan mengenai teknik 

menyimak yang cocok digunakan pada 

setiap materi pembelajaran. Selain itu kami 

juga dapat aktif dalam menyuarakan 

pendapat masing-masing dan tidak bekerja 

sendirian.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kelompok 

mendorong peserta untuk lebih aktif dan 

kolaboratif dalam memahami materi. Melalui 

diskusi bersama, mereka saling bertukar 

pendapat dan memberikan masukan mengenai 

teknik menyimak yang paling sesuai untuk setiap 

materi pembelajaran, sehingga terjadi proses 

belajar yang lebih bermakna. Kegiatan ini juga 

membuka ruang bagi setiap peserta untuk 

menyuarakan pendapat secara aktif, 

meningkatkan keterlibatan, serta menghindari 

pembelajaran yang bersifat individual. 

Kolaborasi ini memperkaya pemahaman dan 

memperkuat kemampuan analisis dalam 

merancang pembelajaran menyimak yang tepat. 

 

Pembahasan 

Penerapan Cooperative Learning dalam 

Kegiatan Analisis Buku Siswa 

Model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu pendekatan yang kini 

banyak diterapkan untuk menciptakan proses 

belajar mengajar yang berfokus pada peserta 

didik, khususnya dalam mengaktifkan siswa yang 

kesulitan bekerja sama dengan orang lain 

(Tambunan, 2021). Menurut pendapat pendapat 

Salihi (2023) bahwa penggunaan model 

Cooperative Learning dapat mempermudah 

mahasiswa dalam berkomunikasi pada saat 

membahas suatu materi secara berkelompok, 

selain itu model ini dapat membuat mahasiswa 

berpendapat ketika diskusi berlangsung. 

Kontribusi pemikiran individu akan menentukan 

kualitas hasil dari diskusi yang sedang dilakukan, 

semakin para anggota kelompok aktif dalam 

memberikan pendapat, maka semakin baik pula 

hasil yang akan didapatkan (Amalia et al., 2017). 

Dari sisi pedagogis, penerapan model ini 

membantu mahasiswa mengalami langsung 

bagaimana mengelola dinamika kelompok, 

menyelesaikan konflik kecil dalam diskusi, dan 

merancang kegiatan pembelajaran menyimak 

yang sesuai untuk siswa SD. Model ini dapat 

membuat siswa memahami materi yang sedang 

diajarkan, sebab pemahaman pada materi 

menjadi bahan untuk melakukan diskusi dalam 

kelompok hal tersebut secara tidak langsung 

mendorong siswa untuk memahami secara baik 

materi yang disampaikan sehingga menghindari 

ketidakfokusan siswa dalam belajar (Sumilat et 

al., 2023). Pembelajaran kooperatif dilakukan 

dengan menyelesaikan tugas secara berkelompok 

yang di dalamnya seorang siswa harus saling 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas, hingga 

saling membantu dalam memahami materi yang 

diajarkan (Alwi et al., 2023). 
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Pemahaman Mahasiswa terhadap Materi 

Menyimak melalui Analisis Buku Siswa 

Melalui kemampuan menyimak siswa 

yang baik dapat dapat memahami informasi dan 

dapat membuat siswa memberikan sebuah 

tanggapan dari guru atau pembicara (Rahmayani 

et al., 2024). Menyimak adalah suatu proses 

interaktif yang mengalihkan bahasa lisan menjadi 

pemahaman dalam benak pendengar (Subakti, 

2023). Pembelajaran melalui analisis buku siswa 

melatih mahasiswa untuk mengkritisi dan 

menyempurnakan rancangan pembelajaran 

menyimak yang terdapat dalam buku teks. 

Melalui kegiatan menganalisis buku siswa, 

merupakan sebuah cara agar mengetahui kualitas 

isi buku tersebut (Basuki et al., 2019).  Hal ini 

sangat relevan karena buku siswa masih menjadi 

sumber utama di banyak SD. Analisis buku 

sangat penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa terjaminnya kebutuhan belajar siswa 

(Pertiwi & Supartinah, 2025). Seorang guru harus 

memiliki keterampilan dalam mengkaji buku 

siswa dikarenakan bahan ajar yang sesuai dapat 

menunjang dapat membantu meningkatkan 

potensi yang dimiliki oleh siswa (Satyawati et al., 

2022).  Maka, kemampuan untuk menilai dan 

memperkaya isi buku adalah bekal penting bagi 

calon guru agar mereka tidak menjadi pengajar 

yang sepenuhnya bergantung pada materi buku, 

tetapi mampu menyesuaikannya dengan 

kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran. 

 

Refleksi Mahasiswa sebagai Calon Guru SD 

terhadap Pembelajaran Kooperatif 

Sebagai calon guru di masa yang akan 

datang maka para mahasiswa khususnya ptodi 

yang berkaitan dengan pendidikan memiliki 

keterampilan dalam pemilihan model 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam tukar 

menukar ide saat menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru, sehingga tidak hanya 

mempermudah pemahaman konsep, tetapi juga 

membangun sikap saling menghargai perbedaan 

dan meningkatkan keaktifan belajar siswa 

(Hasanah & Himami, 2021). Pembelajaran 

kooperatif merupakan pendekatan yang 

dirancang secara sadar untuk membangun 

interaksi saling mendukung antar siswa, guna 

mencegah konflik dan kesalahpahaman, 

sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi peningkatan keaktifan dan 

partisipasi siswa (Tiurmina, 2018). Model 

pembelajaran kooperatif memberi ruang bagi 

siswa untuk saling belajar dan bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas yang telah dirancang, 

sehingga mendorong keterlibatan aktif mereka 

dalam proses pembelajaran (Shofi et al., 2024). 

Pembelajaran kooperatif berperan sebagai acuan 

bagi pendidik dan perancang pembelajaran dalam 

merencanakan serta mengimplementasikan 

kegiatan belajar mengajar yang melibatkan kerja 

sama antar siswa (Nababan et al., 2023). Model 

pembelajaran kooperatif mendorong keterlibatan 

langsung siswa dalam proses belajar, yang secara 

tidak langsung meningkatkan motivasi dari 

dalam diri mereka dan berdampak pada 

meningkatnya keaktifan selama 

pembelajaran berlangsung (Suwardi, 2018). 

 

KESIMPULAN 

 

Penerapan model Cooperative Learning 

dalam analisis buku siswa pada materi menyimak 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa PGSD terhadap strategi pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Model ini 

mendorong mahasiswa untuk tidak hanya 

memahami isi materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kerja sama tim yang esensial bagi calon guru. 

Melalui pendekatan ini, mahasiswa menjadi lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran dan 

memperoleh pengalaman kontekstual dalam 

merancang pembelajaran menyimak yang efektif 

di sekolah dasar. Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, yaitu ruang lingkup yang 

terbatas hanya pada mahasiswa di satu program 

studi dan tidak melibatkan pengukuran 

kuantitatif terhadap peningkatan kemampuan 

menyimak mahasiswa, sehingga hasil penelitian 

ini belum dapat digeneralisasi secara luas tanpa 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan 

berskala lebih besar. 
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